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LAMPIRAN

Lampiran 1. Dokumentasi Penelitian

Gambar 3. Pembuatan media isolasi.

N
A

Gambar 5. Hasil isolat pathoen.

Gamr 6. Isolasi patogen dari daun
bergejala.

Gambar 7. Kondia hawar daun
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Lampiran 2. Pembiakan media PDA

10.

Tahapan dalam pembuatan media PDA adalah sebagai berikut:
Bahan dan alat disiapkan.

Bahan yang digunakan ditimbang sebanyak 100 gram kentang, 10 gram
glukosa, 10 gram agar, akuades 500 ml.

Kentang direbus dalam panci menggunakan akuades, hingga lunak.
Kentang dipisahkan dari air rebusan.

Air rebusan kemudian ditambahkan glukosa dan agar, dan diaduk hingga
homogen.

Media PDA dimasukkan ke dalam tabung erlenmeyer sebanyak 250 ml
Tabung ditutup dengan kapas dan alumunium foil.

Media PDA yang sudah dibungkus dimasukkan dalam autoklaf untuk
disterilisasi.

Sterilisasi dilakukan sebanyak 2x.

Jika sudah lalu angkat media PDA dan dinginkan. Jika media sudah dingin
dapat digunakan untuk inokulasi.

Lampiran 3. Penuangan Media PDA

Tahapan penuangan media PDA pada cawan petri adalah sebagai berikut:
Siapkan alat dan bahan yang digunakan untuk penuangan seperti media
PDA, api bunsen, cawan petri (sudah steril) dan seal.

Cawan petri diputar di dekat api bunsen.

Tuangkan PDA ke cawan petri perlahan lahan sambil di dekatkan ke api
bunsen.

Jika sudah tutup kembali media PDA.

Seal media PDA di cawan petri lalu didinginkan dekat api Bunsen.

Media PDA siap untuk digunakan untuk isolasi.
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Lampiran 4. Isolasi Patogen Hawar Daun

Tahapan isolasi patogen hawar dari daun yang bergejala adalah sebagai

berikut:

1.
2.

3
4.
5
6

Ambil jagung yang bergejala hawar daun di lahan penelitian.

Potong potong menjadi beberapa bagian.

Masukkan ke dalam alkohol dan air steril.

Jika sudah direndam di alkohol kemudian rendam di air steril.

Keringkan daun yang bergejala di atas tisu yang sudah disterilisasi.
Potongan daun bergejala dimasukkan ke dalam media PDA dan diinkubasi

selama kurang lebih satu minggu.

Lampiran 5. Penanaman Isolat Hawar Daun Jagung.

o a H» D

Tahapan penanaman isolat hawar daun jagung adalah sebagai berikut:
Siapkan alat dan bahan seperti PDA, jarum ose, api bunsen, seal, isolat
hawar daun dari daun yang bergejala.

Nyalakan api bunsen.

Panaskan jarum ose, tunggu sampai dingin.

Ambil PDA yang sudah jadi.

Buka isolat hawar daun dengan jarum ose sedikit saja.

Buka cawan petri lalu disebar isolat hawar daun di cawan petri di putar
searah jarum jam sampai membentuk 4 sebaran.

Tutup cawan petri dengan seal lalu beri label nama isolat dan tanggal.
Isolat diinkubasi untuk selanjutnya dilakukan identifikasi patogen secara

makroskopis dan mikroskopis.
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Lampiran 6. kuesioner petani jagung

KUESIONER HAWAR DAUN JAGUNG

Petani : Bapak Muha
Alamat : Desa Gandatapa, Sumbang RT 01 RW 06
Kota : Banyumas

1. ldentifikasi tanaman (asal dan tipe tanaman) : Jagung
2. ldentifikasi patogen (dimana ditemukan, tingkat

kerusakan, tipe kerusakan, pengendalian, fungisida
sebelumnya yang digunakan)

3. Identifikasi permasalahan tanaman

Nama tanaman dan varietas : Jagung varietas sumo 45

b. Tanggal dan umur tanaman : tanggal 15 februari 2024 ( 60 HST)
¢. Tanaman sebelumnya : Jagung
d
e

o

. Lokasi penanaman : Desa Gandatapa
Bagian tanaman yang berpengaruh : beberapa helai bagian
tanaman
Gejala : Bercak coklat hingga memanjang dan melebar

g. Tingkat kerusakan terhadap individu

=h

tanaman : slight () moderate (L1)severe

=

Perkembangan masalah : () sudden ( () gradual
2. Penyebaran : () single plant () scattered plants ()

localized area () largearea ( [1) every plant
3. Pencahayaan : () full shade ( ) morning shade ( )
afternoon shade ( (1) fullsun

4. Tipe tekstur : (71) artificial mix () clay () sand (') loam
5. Keadaan kelembapan : () rainfall () below normal

( [7) normal ( ) abovenormal
6. Irigasi: (1) yes()no
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7. Bahan kimia yang diaplikasikan pada tanaman :

Fertilizer : What.............ccoovvveennnn. When.......ccoooviiiic,
Rate......cccoevviiiiiiie
Herbicide : What...........ccccoeninnnne. When......coovvviiiii
Rate......cccoevviiiiiiie
Fungicide : What..........c.ccccoevvenenne. When......cccovvveiveiecee,
Rate.......coooovviiiiiiiinnn
Insecticide : What.............cooeeiiineins When.......cccoeoniniiie,
Rate........cccovviiiiinnnn
Nematized : What............cccooiiinnnnne. When......coovieniicn,
Ra@™.............ocveniine

0. Suspected diagnosis : ......c.cceevrerierierenen,

p. Additional comment : ..........ccccoceeieiiennn.
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KUESIONER HAWAR DAUN JAGUNG

Petani . Bapak

Chamidin

Alamat : Desa Karanganyar RT 03 RW 06
Kota : Banyumas

4. ldentifikasi tanaman (asal dan tipe tanaman): Jagung
5. ldentifikasi patogen (dimana ditemukan, tingkat

kerusakan, tipe kerusakan, pengendalian, fungisida
sebelumnya yang digunakan)

6. Identifikasi permasalahan tanaman

a. Nama tanaman dan varietas : Jagung Hibrida

b. Tanggal dan umur tanaman : 30 Hari

c. Tanaman sebelumnya : Padi

d. Lokasi penanaman : Desa Karanganyar, sokaraja

e. Bagian tanaman yang berpengaruh : beberapa helai bagian
tanaman
Gejala : warna daun yang kecoklatan dan menimbulkan bercak
menmanjang hingga melebar.
g. Tingkat kerusakan terhadap individu

=h

tanaman : slight () moderate (L1)severe

Perkembangan masalah : () sudden ( () gradual
Penyebaran : () single plant () scattered plants ()

© ®

localized area () largearea ( (1) every plant
10. Pencahayaan : () full shade ( ) morning shade ()
afternoon shade ( [J) fullsun

11. Tipe tekstur : (C0) artificial mix () clay () sand () loam
12. Keadaan kelembapan : (') rainfall (') below normal

( @) normal () abovenormal

13. Irigasi : ([7) yes () no
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14. Bahan kimia yang diaplikasikan pada tanaman:

Fertilizer : What.............ccoovvveennnn. When.......ccooviecn,
Rate......cccoevviiiiiiie
Herbicide : What...........ccccoeninnnne. When......coovvviiiii
Rate......cccoevviiiiiiie
Fungicide : What..........c.ccccoevvenenne. When......cccovvveiieiecee,
Rate.......coooovviiiiiiiinnn
Insecticide : What.............cooeeiiineins When.......cccoeoniniiie,
Rate........cccovviiiiinnnn
Nematized : What............cccooiiinnnnne. When......coovieniicn,
Ra@™.............ocveniine

0. Suspected diagnosis : ......c.cceevrerierierenen,

p. Additional comment : ............ccceveenenn
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